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 Layaknya semua hal di dunia ini, pandemi Covid-19 bisa 
dianggap sebagai bencana namun juga sebagai peluang. Di dunia 
pendidikan, pandemi ini kemudian memaksa semua guru, dosen 
dan murid-muridnya melakukan pembelajaran daring secara penuh. 
Muncullah dinamika keuntungan dan kerugian yang timbul dari 
pembelajaran serupa itu. Apapun upaya yang dilakukan oleh para 
pelaku tindak pembelajaran pada akhirnya akan mengerucut pada 
bagaimana menyiasati pembelajaran daring ini sehingga kerugian 
bisa ditekan seminimal mungkin dan manfaat bisa diraup setinggi 
mungkin.  

 Pengalaman dari para penulis artikel di Antologi ini setelah 
bergulat dengan pembelajaran daring selama setahun lebih 
mengungkapkan beberapa hal. Pertama, sebagaimana ditulis oleh 
Vincentius Valiandy, Dhatu Sitaresmi, Yohana Nirmalasari, dan 
Anggrah Diah Arlinda, pembelajaran daring memunculkan 
tantangan tersendiri bagi dosen untuk mengajar, mendistribusikan 
materi, dan memonitor kehadiran dan partisipasi mahasiswa. 
Menyambung topik ini, Ounu Zakiy Sukaton menyoroti praktek 
kurang terpuji di kalangan sebagian pendidik dan menekankan 
pentingnya rubrik penilaian untuk menjamin evaluasi yang adil dan 
valid. Romy Budhi Widodo menggarisbawahi ketidakpastian dalam 
pembelajaran daring dan menawarkan beberapa tips singkat untuk 
mengatasinya. Sunday Noya menekankan perubahan dari segi 
kesiapan teknis, kognitif, dan mental para siswa dan guru sehingga 
pembelajaran daring ini bisa efektif. Daniel Ginting menuangkan 
prinsip-prinsip proses kognitif dalam pembelajaran multimedia dan 
mengajukan pula beberapa kiat praktis untuk mengoptimalkan 
pembelajaran.  

 Benang merah dari semua karya tulis di atas adalah bahwa 
dosen-dosen di Universitas Ma Chung tidak luput dari keterkejutan 
atas perubahan yang begitu mendadak dari pembelajaran 
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konvensional menjadi pembelajaran daring secara penuh. Ke 
depannya, bahkan hanya dalam kurun waktu beberapa bulan, 
mereka sudah harus siap pula dengan pembelajaran bauran (blended 
learning) yang dimandatkan oleh Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan. Namun, tercermin dari tulisan-tulisan di atas bahwa 
mereka mampu menanggapi perubahan-perubahan ini dengan 
relatif cepat, mengkaji tantangan dan kerumitannya, dan 
memberikan respons yang tepat dengan sedapat mungkin 
menggunakan teknologi informasi yang telah berkembang sangat 
pesat. Terbuka peluang untuk lebih mewujudkan apa yang disebut 
sebagai kerangka TPACK (Technologocial Pedagogical Content 
Knowledge), yang pada intinya menekankan pentingnya penguasaan 
isi pengajaran, cara mengajar efektif, dan penguasaan teknologi 
untuk memaksimalkan pembelajaran di situasi apapun. 

 Semoga curahan pengalaman dan pembagian wawasan 
profesional dan keilmuan yang telah disajikan oleh para penulis 
dalam Antologi ini memberikan inspirasi bagi pembacanya untuk 
menghadapi dunia yang serba tidak pasti dan berubah dengan cepat 
ini.  
 

Malang, Juni 2021 
Wakil Rektor Bidang Akademik 

 
Prof. Dr. Patrisius Istiarto Djiwandono 
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Artikel ini menyajikan panduan praktis untuk menjadi seorang educational 
content creator (pembuat content untuk tujuan pendidikan atau 
pengajaran) melalui platform Youtube. 
  
 
Pendahuluan  

Di awal masa pandemi bulan April 2020 lalu, ketika 
pemerintah mulai melakukan pembatasan sosial berskala besar 
(PSBB), ada sebuah joke yang menarik. Kala itu, hampir semua 
kegiatan perkantoran dihentikan, gedung sekolah ditutup, sarana 
transportasi dibatasi, kerumunan dilarang, tempat ibadah dan mall 
ditutup. Lalu joke ini muncul di sebuah akun Twitter @buckeyenut82 
(gambar 1). 

 
Gambar 1. Cuitan joke di awal masa pandemi 2020 
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Twit tersebut dicuitkan di awal pandemi, yaitu bulan April 
2020. Akun tersebut mencuit, bahwa COVID-19 adalah suatu hal 
yang sangat serius, gereja dan casino harus ditutup bersamaan, dan 
ketika surga dan neraka setuju terhadap suatu hal yang sama, berarti 
itu sesuatu yang serius. 

Tentu saja ini hanya joke. Namun di balik itu, kita tahu persis 
bahwa COVID-19 sudah mengubah gaya hidup kita sebagai 
akademisi. Tentunya tak pernah terbayang bahwa seluruh dunia 
akan serentak mengubah tata cara penyelenggaraan pendidikan 
tinggi seperti sekarang, di mana dosen tidak lagi bertatap muka dan 
berinteraksi langsung dengan mahasiswanya.  

Sejak universitas didirikan pertama kali abad ke-9 oleh 
Fatimah Al-Fihri di kota Fez, Maroko, sejatinya universitas 
merupakan suatu tempat untuk mengenyam pendidikan, di mana 
transfer knowledge terjadi secara langsung, melalui interaksi yang 
dinamis antara pendidik dan peserta didik. Selain transfer 
knowledge, pendidikan tinggi juga mengenal adanya assesment dari 
pendidik untuk menilai sejauh mana peserta didik memahami, 
mengerti, serta memiliki keterampilan yang diharapkan. Hingga 
1100 tahun berikutnya, sejak universitas pertama berdiri, model 
pendidikan di universitas seperti ini tidak banyak berubah. Hingga 
tibalah di tahun 2020. 

 
Era Baru Konten Pendidikan 

Surat edaran itu terbit di bulan Maret 2020. Diawali dengan 
pembatalan UN tahun 2020, yang kemudian dilanjutkan dengan 
pembelajaran daring yang dilakukan dari rumah. Berlaku mulai saat 
itu, untuk semua secara nasional.  Lalu dimulailah era baru belajar 
daring. Pendidik tidak lagi dapat bertatap muka secara langsung 
dengan peserta didik. Berbagai platform daring mulai digunakan. 
Tiba-tiba kata “Zoom” menjadi kata yang sarat makna. Kata kerja: 
“Yuk, kita Zoom”. Kata benda: “Ketemuan di Zoom aja ya”. Kata 
yang bernilai ekonomis: “Saham Zoom naiknya gila-gilaan ya.”, ups. 

Bahan-bahan pengajaran, yang sebelumnya disampaikan 
secara langsung di depan kelas, mulai di-deliver melalui berbagai 
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media. Dari yang sederhana: slide PowerPoint dikirim melalui pesan 
ke WA grup peserta didik. Lalu meningkat dengan menambahkan 
pesan suara. Lalu bertemu secara synchronous melalui berbagai 
platform (salah satunya Zoom). Share screen yang berfungsi sebagai 
papan tulis ke peserta didik yang nun-jauh di sana (yang entah 
mendengarkan atau mengerjakan hal lain saat pendidik 
mengajarkan materi) menjadi suatu ke-normal-an baru. Tak 
ketinggalan platform gratis untuk berbagi video menjadi salah satu 
alternatif untuk men-deliver konten pembelajaran. Youtube! 
 
Youtube 

Platform Youtube tidak pernah didesain secara khusus 
sebagai platform untuk tujuan pendidikan. Platform ini merupakan 
platform komersial dari Google yang tujuannya utamanya adalah 
berbagi video. Tidak harus video pendidikan, apapun boleh. Alhasil 
Youtube menjadi platform yang berisikan konten video terbanyak di 
jagat maya, mulai dari konten hiburan, musik, komedi, traveling, 
tutorial, film pendek, tips dan trik, bahkan konten prank. Content 
creator dari video di Youtube (atau disebut sebagai Youtuber) juga 
dari berbagai profesi – atau mungkin juga bisa dibilang profesi 
apapun ada di Youtube sebagai Youtuber. Bahkan ada seorang 
Youtuber yang bisa membeli Youtube (Gambar 2). 

 
Gambar 2. Seorang Youtuber yang bisa membeli Youtube. 
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Dengan model pembelajaran daring, pendidik dapat menjadi 
seorang educational content creator (aka. Youtuber) untuk membuat 
konten yang berbasis pendidikan untuk mengajar peserta didiknya.  
 
Model Pembelajaran E-Learning Secara Synchronous 

Model pembelajaran E-Learning secara synchronous 
merupakan model pembelajaran yang diterapkan dengan konsep 
Virtual Classroom (VC) dengan ceramah atau interaksi antara 
pendidik dan peserta dilakukan secara real-time.  

Youtube mendukung model pembelajaran E-Learning secara 
synchronous ini melalui fitur live-streaming. Untuk melakukan live-
streaming di channel Youtube, perangkat mobile atau laptop dapat 
digunakan. Ada beberapa syarat yang perlu dipenuhi sebelum fitur 
live-streaming di channel Youtube dapat digunakan, antara lain: 
channel telah diverifikasi, fitur live-streaming telah diaktifkan, dan 
untuk perangkat mobile, menggunakan Android 5.0 ke atas.  

Yang paling mudah dalam melakukan live-streaming adalah 
menggunakan perangkat smartphone Android yang telah terinstall 
Youtube (Gambar 3). Dimulai dengan menjalankan aplikasi Youtube, 
tap icon + yang ada di bawah layar, pilih Go live dan lanjutkan dengan 
mengisikan Title, location dan setelan lain-lain seperti pengaturan 
apakah live-stream ini akan dibuat public atau unlisted (hanya mereka 
yang memiliki link yang bisa mendapatkan akses), lalu apakah chat 
diizinkan atau tidak. Setelah Klik Next, ada waktu 3 detik untuk 
tersenyum di depan kamera yang nantinya gambar tersebut akan 
dijadikan thumbnail setelah Live Streaming selesai. 
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Gambar 3. Tahapan Live-stream di Youtube 
 

Interaksi dengan peserta didik, dapat dilakukan melalui 
kolom Chat. Namun demikian, penggunaan smart phone untuk 
membuat educational content memiliki kekurangan seperti tidak 
dapat men-share-kan layar, menampilkan slide atau dokumen, dan 
hanya sebatas menampilkan apa yang ditangkap kamera smart 
phone. Penggunaan PC atau Laptop memungkinkan fitur yang lebih 
baik daripada live-stream melalui smart-phone. 

Menggunakan Laptop untuk live-stream di Youtube 
memungkinkan untuk berbagi bermacam-macam media dengan 
viewer yang ada. Karena memungkinkan untuk share-screen, maka 
apa yang dapat ditampilkan di layar juga dapat dilihat oleh viewer. 
Webcam yang menangkap wajah (atau suasana sekeliling) dapat 
digabungkan dan ditampilkan bersamaan dengan apa yang ada di 
layar monitor. Software opensource OBS dapat dimanfaatkan untuk 
mengelola tampilan layar dan menyalurkan tampilan ke live-stream 
Youtube. 
Langkah-langkah untuk live-stream Youtube pada Laptop: 
- Mengunduh dan menginstall OBS. OBS dapat diunduh di 

https://obsproject.com/. 

https://obsproject.com/
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- Setelah OBS dijalankan, langkah pertama adalah membuat scene 
dari OBS (Gambar 4). Scene di sini nantinya akan berfungsi 
sebagai layar/tampilan yang disalurkan ke live-stream 
Youtube. Ada beberapa pilihan scene yang bisa dibuat, misal 
scene yang berasal dari webcam, scene yang berasal dari suatu 
aplikasi (PowerPoint, misalnya) atau scene yang berasal dari 
tampilan monitor saat itu.  
 

 
Gambar 4. Penambahan scene pada OBS 

 
- Berikutnya adalah menambahkan audio input yang berupa 

microphone. Microphone bisa dari internal laptop atau 
microphone external. Ada pilihan di OBS yang bisa dipilih 
apakah suara yang disalurkan nantinya didapatkan dari 
microphone internal atau microphone external. 

- Setting lainnya di OBS berhubungan dengan kualitas streaming 
yaitu resolusi layar, frame per second dan bitrate. Semakin 
tinggi resolusi, fps dan bitrate, maka kecepatan koneksi internet 
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juga diperlukan semakin besar. Viewer bisa melihat secara 
langsung live-streaming dengan kualitas yang lebih baik.  

- Setelah semuanya siap, maka live-stream bisa dijalankan 
melalui OBS dengan memilih button Start Streaming (gambar 5). 
 

 
Gambar 5. Start Streaming melalui software opensource OBS. 

 
Pada bagian ini, perlu diisi terlebih dulu kunci streaming atau 

stream key yang bertujuan untuk menghubungkan OBS dengan server 
Youtube guna proses live-stream. Stream key bisa didapatkan melalui 
laman di channel Youtube pada menu live stream (Gambar 6). 

 

 
Gambar 6. Kunci stream yang bisa diperoleh pada channel Youtube. 
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Penutup 

Kiranya apa yang disampaikan pada artikel pendek ini dapat 
memotivasi kita semua sebagai pendidik untuk adaptif terhadap 
situasi saat ini. Kreativitas penggunaan berbagai media dalam bahan 
pengajaran diperlukan untuk setidaknya bisa sedikit menggantikan 
interaksi yang tidak bisa didapatkan dalam model pembelajaran 
daring.  
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